BAB |

PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Untuk lebih jauh melihat bagaimana kondisi ekonomi rumah
tangga pada masyarakat Indonesia, perlu rasanya melihat kondisi
perekonomian Indonesia yang sejak krisis keuangan (moneter) yang
melanda kawasan Asia Tenggara pada April 1997 dan berlahan-lahan
merambah masuk ke Indonesia pada Desember 1997 dan Januari 1998,
telah membawa pengaruh cukup besar pada sektor ekonomi rumah tangga,
terutama yang disebabkan oleh naik dan turunnya nilai tukar rupiah, yang
berakibat pada naiknya berbagai macam harga-harga barang yang cukup
drastis dan tidak menentu, yang mengalami kenaikan tertinggi pada
Januari 1998 hingga Maret 1999. Kenaikan harga barang tersebut, tak
terkecuali juga menimpa pada naiknya harga barang-barang kebutuhan
pokok yang sangat dibutuhkan oleh keluarga dan masyarakat secara luas. !

Pada kenyataannya, dan perlu di garis bawahi yakni, jika tingkat
pendapatan rumah tangga rendah dan sebaliknya, biaya yang dikeluarkan
untuk memenuhi kebutuhan hidup semakin meningkat, dan tak jarang pada
saat yang bersamaan jumlah anggota rumah tangga yang ditanggung malah
semakin bertambah, akan membawa akibat pada terjadinya defisi
keuangan rumah tangga, yang jika ini terjadi maka secara otomatis

sebagian besar masyarakat akan lebih banyak yang mencari pinjaman guna

! Prihantono, “Peran Bank Dan Pegadaian Syariah Dalam Pemenuhan Kebutuhan
Ekonomi Rumah Tangga”, Jurnal Khatulistiwa, Volume 4 Nomor 1, Tahun 2014, hal. 3



menutupi kebutuhan, dibanding dengan mensisihkan uang mereka untuk
menabung atau bahkan berinvestasi yang jelas bertujuan sebagai sarana
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi disaat yang akan datang.

Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri
dari ayah, ibu, dan anak. Setiap anggota keluarga mempunyai hak dan
kewajiban, serta peran masing-masing. Peran ayah sangat besar dan
penting dalam kehidupan suatu keluarga. Sedangkan peran seorang ibu
berkewajiban untuk melayani suami dan anaknya dalam semua aspek
dalam kehidupan keluarganya.

Kebanyakan dari masyarakat masih menempatkan pria sebagai
subyek kepala keluarga, mencari nafkah dan punya ambisi untuk
menguasai. Wanita dianggap sebagai subyek yang dinomer duakan dengan
kewajiban mengurus rumah tangga dan anak-anak di rumah.?

Suatu anggapan atau asumsi dasar sebagai awal dari pembahasan
disini berpijak pada pendapat, bahwa kaum wanita mempunyai peranan
yang penting didalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Peran ini
tidak saja untuk dipimpin, tetapi untuk memimpin dan harus diakui dan di
perjuangkan untuk mendapatkan pengakuan yang positif dan pasti, baik
dari kaum wanita sendiri maupun dari kaum adam atau pria lainya.
Masalahnya yang harus di perbincangkan adalah bagaimana mendapatkan

kesempatan untuk memimpin. Masalah ini adalah kesempatan bagi wanita

2 Gusti Kanjeng Ratu Hemas, Wanita Indonesia Suatu Konsepsi Dan Obsesi (Yogyakarta:
Liberty Yogyakarta, 1992), hal. 6



merupakan satu aspek pembicaraan sosial kemasyarakatan yang sangat
penting dan perlu mendapatkan perhatian yang serius.

Memasuki era perdagangan bebas, usaha-usaha industri kecil perlu
ditingkatkan dan dikembangkan agar dapat menghasilkan produk yang
mampu bersaing dalam hal mutu, harga, dan sistem menejemen terpadu
agar dapat menembus baik pasar dalam negri maupun pasar internasional.
Di sinilah peran desain atas suatu produk industri akan terlihat, bukan
hanya pada usaha industri besar, melainkan juga pada usaha industri kecil.
Desain tersebut harus menimbulkan minat beli dan layak secara keamanan,
kesehatan dan lingkungan hidup. *

Suatu produk industri yang didesain dengan memenuhi aspek-
aspek estetika akan menimbulkan adanya daya jual yang tinggi sehingga
dengan demikian terdapat nialai ekonomi yang terkadung dalam suatu hak
desain industri. Seseorang pendesain memiliki hak ekonomi dalam setiap
desain yang dihasilkan. Hak ekonomi tersebut dapat berupa hak untuk
menjual, hak untuk melisensikan dan segala hak yang dapat mendatangkan
keuntungan ekonomis kepada para pemiliknya.

Di samping memiliki hak ekonomi, pedesain juga memiliki hak
moral atas karya yang telah diciptakannya. Hak moral merupakan suatu
hak yang melindungi kepentingan pribadi pencipta dan tidak dapat

dipisahkan dari penciptanya karena bersifat pribadi dan kekal.>

3 Gusti Kanjeng Ratu Hemas, Wanita Indonesia Suatu Konsepsi Dan Obsesi, hal. 8
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Rata-rata penduduk Desa Sambungrejo ini bekerja sebagai petani
dan suwasta. Petani sawah adalah mereka yang bekerja hanya di sawah,
jika musim hujan ditanami padi jika musim kemarau biasanya di Tanami
sayur-sayuran, dan sejenisnya. Selain bertani ada juga yang melakukan
perdagangan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Mulai dari membuka
warung makan, jualan kebutuhan pokok, dan menjual peralatan bangunan.
Hal seperti itu mereka lakukan demi memenuhi kebutuhannya untuk
bertahan hidup.

Perekonomian warga desa ini ada tiga kelompok yakin masyarakat
ekonomi bawah, masyarakat ekonomi menengah, dan ekonomi atas.
Masyarakat ekonomi bawah adalah meraka yang hidupnya masih serba
kekurangan. Bahkan untuk makan pun terkadang sehari hanya dua kali,
dan berpenghasilan rendah. Kemudian rumahnya alasnya tidak keramikan.

Masyarakat ekonomi menengah adalah mereka yang hidup sudah
cukup dan bahkan sudah mempunyai, sepeda motor dan rumahnya sedang
tidak besar-besar amat. Selain itu mereka juga sudah mementingkan
pendidikan anaknya untuk masa depannya. Termasuk dalam kelompok ini
adalah meraka yang mempunyai ladang luas dan berpenghasilan 3 juta.

Sedangkan masyarakat ekonomi keatas adalah meraka yang
mempunayi modal untuk mendirikan usaha yang besar seperti usaha toko
bangunan. Selain usaha yang besar mereka juga mempunayi mobil dan
juga lahan yang luas dan berpenghasilan 5 juta keatas. Golongan kedua
dan ketiga ini adalah golongan yang paling minoritas dibandingkan

dengan golongan yang pertama. Namun ketika musim panen padi tiba,



masyarakat desa ini merasakan semuanya hidup dalam kemakmuran. Bagi
mereka itu adalah masa-masa yang dinanti kebanyakan warga. Itu adalah
salah satu penghasilan warga desa Sambungrejo.

Jaman yang semakin modern memberi banyak sekali pengaruh
yang cukup besar terhadap kuliner kue. Tampilan rasa yang ditawarkan
juga semakin berkembang sehingga menuntut kreativitas tersendiri bagi
para produsen. Terlihat dari kue donat dengan toping yang menarik seperti
di mall-mall dan di restoran, kue pancake dengan berbagai toping
diatasnya hingga rainbow cake yang sangat digemari karena warnanya.

Makanan yang cenderung semakin mahal dan bervariasi ini
membuat para konsumen ingin mencari tahu sendiri apa saja campuran
bahan makanan yang tercampur didalamnya dan bagaimana cara
pembuatanya sehingga menghasilkan tampilan yang mirip dengan yang
dijual ditoko kue pada umumnya. Orang kota memiliki waktu yang relatif
singkat di bandingkan dengan orang desa, sehingga banyak dari mereka
yang menginginkan kue jadi dari tokonya. Sedangkan orang desa lebih
produktif dan kreatif dalam memproduksi jajanan pasar selain itu waktu
yang mwreka miliki jauh lebih banyak dibandingkan dengan masyarakat
kota pada umunya.

Meski bernama jajanan pasar atau kue tradisional, bisnis ini dinilai
sangat menguntungkan dan menjanjikan prospek yang cerah. Jajanan pasar
atau kue tradisional memiliki penggemar yang sangat banyak namun
kondisinya yang susah dicari membuat beberapa orang mengeluh bahwah

jajanan pasar menjadi langka.



Jajanan pasar yang langka ini menarik minat banyak orang yang
jeli melihat peluang dan menjadikannya salah satu modal dalam
meningkatkan ekonomi keluarga. Kue tradisional memiliki banyak
penggemar yang tak kalah dengan kue modern pada umumnya. “saya
adalah konsumen yang sering membeli jajanan tradisional, saya lebih
memilih jajanan tradisional karena harga yang cukup murah dan banyak
varian pilihan*®

Selain itu usaha ini juga bisa dimulai dan dijalankan dangan modal
yang relatif terjangkau dan dapat dikerjakan di rumah tanpa harus
meninggalkan kewajiban sebagai ibu rumah tangga. Banyak jenis kue
yang bisa dipasarkan berdasarkan potensi para ibu rumah tangga di Desa
Sambungrejo seperti kue serabi, kue lapis, kue apem, dan masih banyak
lainya. Sedikit berbeda dengan kue modern pada umumnya. Kue
tradisional jajanan pasar biasanya menggunakan bahan-bahan yang murah
dan muda didapat. Artinya bahan-bahannya sangatlah terjangkau, namun
yang harus perlu diketahui rasa kue tradisional lebih enak dan memiliki
cita rasa yang khas jika bahan atau alat masak yang digunakan juga
menggunakan alat tradisional misalnya, serabi yang menggunakan cetakan
yang terbuat dari tanah liat itu lebih nikmat dibandingkan memasak
dengan alat modern seperti yang terbuat dari almunium.

Peluang usaha kerajinan kue tradisional semakin menemukan

tempatnya, terutama adanya kerjasama dengan para perangkat desa dan
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ibu-ibu PKK akan memberikan peluang besar dalam melaksanakan
pendampinagan tersebut.

Pengembangan kerajinan kue tradisional ditujukan untuk
meningkatkan pendapatan bagi ibu rumah tangga, yang sebagain besar
menggantungkan pendapatannya hanya kepada para suami.Kegiatan
pelatihan yang di lakukan di Desa Sambungrejo menambah pengetahuan
dan pemahaman masyarakat khususnya ibu rumah tangga bukan hanya
sampai pada membuat kue tradisional saja, tetapi sampai menggunakan
standar kesehatan, kehalalan, packing dan pemasaran.

Dalam wupaya meningkatkan kemandirian masyarakat, yang
memungkinkan masyarakat mengembangkan diri dan lingkungannya
berdasarkan potensi, kebutuhan aspirasi dan kewenang yang ada pada
masyarakat sendiri maka sangat diperlukan bentuk-bentuk kegiatan
pengembangan. Pengembangan industri bagi masyarakat merupakan salah
satu pilar dalam penguatan ekonomi daerah secara spesifik, dan hal ini
harus dimulai dari lingkungan terkecil (keluarga hingga desa).

Aneka kue tradisional dapat ditemui di semua toko-toko, pasar
termasuk supermarket. Kue ini sangat diminati meskipun banyak kue
dalam bentuk rasa dan model beragam beredar di kalangan masyarakat,
dikarenakan kekhasan rasa dan bentuk yang mencerminkan kebudayaan
setempat. Oleh karena itu dengan pendampingan Kreativitas ibu rumah
tangga ini akan meningkatkan pendapatan masyarakat, yang notabene

adalah peningkatan kesejateraan masyarakat secara umum.



Dengan adanya skill yang dimiliki ibu rumah tangga supaya bisa
meningkatkan ekonomi keluarga mereka. Mereka memang mempunyai
potensi dan skill tapi mereka masih belum mampu memasarkan hasil
produksi mereka, adanya pasar yang bertempat dalam desa ini adalah
sebuah media untuk mengapresiasikan kue-kuenya karena pasar ini
letaknya di desa sendiri dan dikelola oleh masyarakat setempat. Selama ini
yang menggunakan pasar desa ini adalah para pedagang yang berasal dari
desa sebelah. Sangat disayangkan jika pasar ini tidak bisa di manfaatkan
dengan baik oleh masyarakatnya sendiri. Misalnya digunakan ibu-ibu
untuk memasarkan jajanannya, membuat suatu bazaar didalam nya untuk
memasarkan jajananya. Sehingga hasil penjualan bisa meningkatkan

ekonomi keluarga.

Masyarakat Desa Sambungrerjo rata-rata bekerja sebagai petani,
buruh dan usaha pribadi. Buruh yang di maksudkan disini adalah buruh
pabrik. Pekerjaan ini yang sangat di minati oleh warga desa karena
menjadi buru adalah hal yang sangat muda. Tidak butuh sekolah sampek
tinggi-tinggi untuk menjadi buru, cukup dengan ijasa SMP atau SMA
mereka bisa masuk dalam suatu pabrik. Terkadang mereka mengelu
dengan gaji yang mereka terima karena gaji seorang buru memanag tidak
seberapa di tambah lagi gaya hidup mereka yang terlalu tinggi sehingga
pemasukan mereka berkurang. Beda lagi dengan pertanian, para petani
mereka dikatakan makmur ketika mereka sudah mempunyai sawah yang

luas dan berhektar-hektar. Mereka yang tidak mempunyai sawah mereka



hanya menjadi buruh dalam pertanian seperti membantu atau menggarap

sawah orang. ’

Desa Sambungrejo juga memiliki beberapa organisasi/lembaga
masyarakat. Mereka bergerak didalam desa dan saling membantu serta
bekerjasama baik antar kelompok sendiri maupun dengan kelompok lain.
Meski mereka berbeda misi tapi mereka bisa berkerja sama antara satu
sama lain karena mereka memiliki tujuan yang sama yakni memajukan
dan mengembangkan Desa Sambungrejo. Lembaga pemuda yang terdapat
pada Desa Sambungrejo adalah Karang Taruna, Pencinta Alam dan
Remaja Masjid. Sedangkan dalam kelopok ibu-ibu terdapat perkumpulan
PKK, pengajian dan arisan.

Dengan adanya lembaga/kelompok ini dapat membantu dalam
mensejaterakan desa. Di sisi lain desa ini rata-rata ibu rumah tangga sangat
mahir dalam pembuatan kue dan jajanan tradisional. Mereka biasanya
membuat kue dan jajanan pada acara-acara tertentu seperti pengajian,
tahlilan, dan arisan. Mereka membuat sendiri dibantu oleh tetangganya.
Sangat disayangkan jika skill atau potensi mereka hanya dimanfaatkan
secara pribadi. Para ibu dapat menjual kue buatan mereka secara luas.
Selain bermanfaat secara ekonomi, hal ini juga dapat digunakan sebagai
kesempatan untuk mengembangkan potensi. Di sini saya melihat aset dari
ibu rumah tangga yakni skill atau potensi mereka dalam pembuatan kue.

Tidak heran banyak dari mereka mengatakan bahwa hidup

seseorang dapat dipengarui oleh konsumsi makanan mereka sehari-hari.

"Wawancara dengan Jainul Arifin umur 45 tahun pada tanggal 29 April 2016



Saat ini banyak sekali pasokan bahan-bahan baku yang di peroleh justru
dari luar negeri. Sangat disayangkan mengingat Negara kita kaya akan
sumberdaya alam dimana didalamnya mengandung banyak unsur bahan
pangan yang dibutukan untuk pangan sehari-hari. Sebagai contohnya
beras, gandum, mentega dan margarine berasal dari lemak hewani dan
nabati. Salah satu yang meningginya harga bahan makanan adalah tidak
mampunya para produsen dalam negeri untuk mengemas produknya
dengan baik. Sehingga layak untuk dijual dengan harga yang tinggi dan
dapat bersaing dengan produk dari luar negri. Banyaknya bahan-bahan
baku yang berasal dari luar negri inilah yang menyebabkan harga sebuah
makanan tersebut menjadi mahal dan hanya dapat di konsumsi oleh
sebagian golongan tertentu.

Realita yang terjadi di Desa Sambungrejo kebanyakan tugas
seorang bapak adalah mencari nafkah demi keluarga mereka sementara itu
tugas seorang ibu adalah menjadi ibu rumah tangga. Terkadang ibu rumah
tangga dipandang sebelah mata karena mereka dianggap tidak bekerja
ketika kesibukan mereka hanya di dalam rumah saja. Ketika waktu luang
para ibu menghabiskan waktu mereka dengan bercerita di depan rumah
mereka bersama tetangga. Padahal sebenarnya ibu-ibu di Desa
Sambungrejo ini sangat mahir dalam membuat kue tradisional.

Tingkat pendapatan yang dihasilkan oleh setiap keluarga dapat
dikatakan mampu, masih dalam taraf ekonomi menengah dengan beberapa
hasil dan potensi yang dimiliki. Tingkat kesejahteraan pada tahap ini bisa

dikatakan sejahtera dengan melihat beberapa faktor yakni bangunan
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rumah, pendidikan, dan belanja pangan. Kesejahteraan yang dimiliki setiap
keluarga tidak terpuruk akibat ketidakmampuan dalam hal finansial,
terkadang penghasilan yang mereka peroleh dihasilkan dari bertani,
bekerja di pabrik, dan hasil dari sawah.

Begitu juga dengan warga masyarakat Desa Sambungrejo
Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo, 40% penduduk masyarakat
Desa Sambungrejo ini hidup dibawah garis kekurangan dengan melihat
beberapa data yang telah fasilitator kumpulkan. Di desa Sambungrejo ada
empat dusun yakni masing masing dusun menerima bantuan raskin. Dusun
Besuk menerima raskin 47 KK dengan prosentase 35,60 %, Dusun
Semambung ada 35 KK (26,52 %) yang menerima raskin, Dusun Botokan
ada 21 KK (15,90 %), dan Dusun Patar Kidul 29 KK (21,98 %).
Keseluruan yang menerima raskin 132 Kepala keluarga dengan jumlah
1.380 KK.

Pendampingan yang dilakukan di desa Sambungrejo Kecamatan
Sukodono Kabupaten Sidoarjo dengan mendampingi 10 anggota ibu-ibu
dengan berbagai ekonomi yang berbeda-beda dan subyek dampingan
dengan melibatkan ibu-ibu rumah tangga. Tepatnya pada Desa
Sambungrejo  memiliki potensi yang sangat melimpah untuk
dikembangkan bahkan untuk dijadikan sesuatu hal yang memiliki nilai
tinggi untuk masyarakat desa Sambungrejo.

Peneliti tertarik untuk melakukan pendampingan dengan cara
mengembangkan kreatifitas ibu rumah tangga di Desa Sambungrejo.

Peneliti berharap potensi ibu-ibu dalam membuat kue tradisional dapat
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dikembangkan secara luas dan tidak hanya dimanfaatkan secara pribadi.
Serta melakukan penelitian untuk mengetahui sejauh mana cara ini dapat

bermanfaat dalam meningkatkan potensi masyarakat Desa Sambungrejo.

B. Fokus Penelitian

Bagaimana proses pengembangan kreatifitas perempuan dalam
peningkatan ekonomi keluarga di Desa Sambungrejo Kecamatan

Sukodono Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bagaimana proses pengembangan kreatifitas
perempuan dalam peningkatan ekonomi keluarga di Desa Sambungrejo

Kecamatan Sukodono Sidoarjo.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Penelitian berbasis aset aksi ini diharapkan mampu mengembangkan
capacity building peneliti dengan menekankan pada pengembangan
modal pemberdayaan yang berbasis ekonomi alternatif. Mengingat
kemiskinan yang semakin merajalela dikalangan masyarakat menenga
kebawah. Selain itu juga, penelitian ini merupakan persyaratan untuk
memperoleh gelar strata satu (S1).

2. Bagi Masyarakat
Tujuan  pendampingan mampu membuat masyarakat Desa

Sambungrejo ini menjadi masyarakat yang bisa memproduksi dan
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mengkonsumsi hasil dari kerja sendiritanpa tergantung pada pasar,
termasuk dalam hal pemasaran atau pendistribusiannya, sehingga
muncul rasa kemandirian pada bidang ini. Tingkat keberdayaan
masyarakat Sambungrejo adalah saat mandiri dengan memanfaatkan
hasil potensi, sehingga pendapatan yang mereka miliki meningkat.

3. Prodi Pengembangan Masyarakat Islam
Dengan adanya penelitian ini agar bisa dijadikan refrensi baru dalam
mengembangkan strategi pemberdayaan masyarakat melalui potensi
yang ada di Desa Sambungrejo.

4. Universitas
Sebagai tolak ukur mengembangkan pola pemberdayaan melalui
dakwah bil hal, selain itu dapat dijadikan referensi dalam melakukan

riset dan pendampingan masyarakat.

E. Penelitian Terdahulu

Dalam penulisan proposal ini, penelitian terdahulu di anggap
penting karena mempunyai relevasi terhadap tema penelitian ini, karena
dengan adanya penelitian terdahulu akan mempermudah peneliti dalam
melakukan penelitian, minimal menjadi acuan penelitian. Maksud dari
penelitian terdahulu adalah memuat tentang hasil penelitian yang pernah
dilakukan oleh penelitian lain. Penelitian ini berjudul *“Pengembangan
Kreativitas Perempuan Untuk Penguatan Ekonomi Keluarga (Menggali

aneka pangan dalam bingkai kampung kuliner) Di Desa Sambungrejo
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Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo” berbeda dengan penelitian

yang lain, penelitian terdahulu yang relevan adalah sebagai berikut:

1. Muhammad Dimas : Perempuan Konveksi; Pendampingan Perempuan
Buruh Konveksi Dalam Mengembangkan Usaha Kreatif Desa Bandung
Kecamatan Gedeg Mojokerto. Skripsi S-1 Pengembangan Masyarakat

Islam UINSA Surabaya, tahun 2015.8

2. Hidayatus Sibyani : Pendampingan Perempuan Dalam Melepaskan
Keterlibatan Pada Rentenir, Upaya Pemberdayaan Perempuan Keputran
Panjunan 1l Kelurahan Embong Kali Asin Kecamatan Genteng

Surabaya.®

3. Ahmad Yasir Zamzami : Pemberdayaan Masyarakat Dalam
Memunculkan Kemandirian Ekonomi Melalui Pertanian Hidroponik Di
Karang Rejo Gang 6 Kecamatan Wonokromo Surabaya. Skripsi S-1

Pengembangan Masyarakat Islam UINSA Surabaya, tahun 2016 1

8Muhammad Dimas, Perempuan Konveksi; Pendampingan Perempuan Buruh Konveksi
Dalam Mengembangkan Usaha Kreatif Desa Bandung Kecamatan Gedeg Mojokerto, (skripsi S-1
Pengembangan Masyarakat Islam UINSA Surabaya, tahun 2015)

°Hidayatus Sibyani, Pendampingan Perempuan Dalam Melepaskan Keterbelengguan Pada
Rentenir Upaya Pemberdayaan Perempuan Keputran Panjunan Il Kelurahan Embong Kali Asin
Kecamatan Genteng Surabaya (skripsi UINSA, 2013)

WAhmad Yasir Zamzami : Pemberdayaan Masyarakat Dalam Memunculkan Kemandirian
Ekonomi Melalui Pertanian Hidroponik Di Karang Rejo Gang 6 Kecamatan Wonokromo
Kabupaten Surabaya. (skripsi S-1 Pengembangan Masyarakat Islam UINSA Surabaya, tahun
2016).
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Penelitian Terdahulu Metode
No. Fokus Masalah Tujuan Temuan/Hasil
Judul Penelitian

1. | Skripsi: Perempuan Menganalisa potensi lokal | 1. Meningkatkan peran  serta | ABCD Menumbukan kekreatifitas
Konveksi; dengan perempuan buruh  konveksi perempuan buruh konveksi
Pendampingan mempertimbangkan  sisi dalam pengembangan desa dalam pemanfaatan limbah
Perempuan Buruh kemanfaatan dalam dengan meningkatkan pabrik guna menjadikanya
Konveksi Dalam meningkatkan  ekonomi pendapatan melalui kerajinan yang bernilai dan

Mengembangkan Usaha
Kreatif Desa Bandung
Kecamatan Gedeg

Mojokerto

keluarga buruh konveksi.
Menghimpun upaya-

berbasis  asset

upaya
dengan bekerja bersama
masyarakat dalam
menciptakan inovasi baru
guna meningkatkan

pendapatan  perempuan

. Adanya

pengelolahan potensi lokal.
kelembagaan = yang
merupakan wadah belajar bagi
perempuan  buruh  konveks
dalam mengembangkan diri
sekaligus wadah yang menjadi
pelindungan bagi perempuan

buruh konveksi dan keluarga.

ekonomis.
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buruh konveksi dan

meminimalisir

ketergantungan  dengan

pemilik modal
Skripsi Bagaimana pola | 1. Untuk melepas | PAR Pembebasan belenggu
PENDAMPINGAN pendampingan perempuan keterbelengguan perempuan masyarakat dari renternir

PEREMPUAN DALAM
MELEPASKAN

KETERBELENGGUAN
PADA RENTENIR
Upaya Pemberdayaan
Perempuan Keputran

Panjunan Il Kelurahan

Embong Kali  Asin

Keputran Panjunan Gang
Il dalam menghadapi

belenggu rentenir?

Bagaimana pola
membangun  partisipasi
perempuan Keputran
PanjunanGang Il dalam

proses aksi bersama untuk

Kampung Keputran Panjunan
Gang Il dari rentenir.

Untuk mengetahui
pemberdayaan perempuan
Keputran Panjunan Gang I,

dalam proses aksi bersama

untuk perubahan sosial.
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Kecamatan Genteng perubahan sosial?

Surabaya

Skripsi Peneliti merumuskan . Tujuan dari penelitian dan ABCD Membangun kemandirian
PEMBERDAYAAN fokus penelitian pada pendampingan ini untuk masyarakat melalui

MASYARAKAT DALAM

MEMUNCULKAN

KEMANDIRIAN

EKONOMI  MELALUI

PERTANIAN

HIDROPONIK DI

KARANG REJO GANG

6 KECAMATAN

WONOKROMO

SURABAYA

bagaimana proses
pendampingan
masyarakat kampung
Karang Rejo Gang 6
dalam memunculkan
kemandirian ekonomi
melalui penanaman

hidroponik

mengetahui

Bagaimanaprosespendampingan

masyarakat Karang Rejo gang 6

dalam memunculkan

kemandirian ekonomi melalui

penanaman hidroponik

progam hidroponik
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Dalam uraian tabel diatas bahwa penelitian no 1 berfokus kepada
peningkatan ekonomi buruh konveksi. Mereka memanfaatkan sampah
yang awalnya di pandang sebelah mata hanya sebuah barang bekas yang
tak ada memanfaatkanya, dan menjadikan sampah tersebur sebagai barang
yang bernilai seperti kerajinan tangan. Sehingga dengan menjual kerajinan
tersebut mereka akan dapat keuntungan tambahan. Letak persamaan
dengan peneliti saat ini adalah fokus membahas tentang peningkatan
ekonomi dan letak perbedaan pada penelitian terdahulu adalah peneliti
terdahulu bertempat di Surabaya sedangkan penelitian sekarang bertempat

di Sidoarjo.

Didalam tabel diatas bahwa penelitian no 2 berfokus pada
pembebasan belenggu oleh rentenir. Di sini ibu-ibu rentan akan uang
pinjaman karena ibu-ibu kampung ini, selain menjadi ibu rumah tangga
juga menjadi tulang punggung keluarga. Peran ganda yang mereka
sandang membuat mereka berfikir lebih keras agar dapat memenuhi
kebutuhan keluarganya. Kebutuhan keluarga yang meliputi kebutuhan
primer dan tersier mulai dari dirinya sendiri, suami dan anak-anak ini
membutuhkan modal yang tidak sedikit sehingga banyak kaum ibu di sini
yang terbelenggu oleh rentenir untuk membantu mereka memenuhi
kebutuhan keluarga tiap harinya. Inti masalah dalam paparan
pendampingan ini adalah terbelenggunya Keputran Panjunan Il oleh
rentenir. Tujuan inti dari riset dan pendampingan ini adalah untuk
membebaskan perempuan Keputran Panjunan Il dari keterbelengguannya

pada renternir. Tujuan inti ini ditunjang oleh tujuan-tujuan utama yang
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lainnya. Faktor yang diperlukan untuk mencapai tujuan utama adalah
adanya yang mengorganisir agar ada yang menginisiasi untuk melakukan
kerjasama dengan lembaga ekonomi atau pinjaman yang memberikan
keringanan tanpa bunga atau ringan bunganya. Hal ini dilakukan bertujuan

agar perempuan Keputran tidak perlu lagi meminjam uang pada renternir.

Kemudian tabel no 3 peneliti merumuskan fokus penelitian pada
bagaimana proses pendampingan masyarakat kampung Karang Rejo Gang
6 dalam memunculkan kemandirian ekonomi melalui penanaman
hidroponik dengan tujuan dari penelitian dan pendampingan ini untuk
mengetahui bagaimana proses pendampingan masyarakat Karang Rejo
gang 6 dalam memunculkan kemandirian ekonomi melalui penanaman
hidroponik. Sedangkan penelitian yang sekarang ini bertujuan untuk
mendampingi ibu-ibu rumah tangga dalam mewujudkan impian mereka.
Kesaman skripsi ini yakni sama-sama membahas tentang peningkatan

kreatifitas tetapi dalam skripsi ini subyeknya berbeda.

Sedangkan perbedaan penelitian Kkali ini dengan penelitian
terdahulu yakni, pertama , metode penelitian di dalam skripsi nomer satu
dan dua menggunakan pendekatan PAR dan di penelian nomer tiga
menggunakan pendekatan ABCD sedangkan penelitian kali ini
menggunakan medose ABCD yang memfokuskan kepada aset yang di
miliki oleh kelompok perempuan pembuat kue tradisional. Kedua fokus
komunitas, di dalam penelitian kari ini mefokuskan kepada memunculkan
kemandirian bagi kelompok ibu rumah tangga dalam usaha pembuatan kue

tradisional yang kreatif dan inovatif. Ketiga hasil, pada skripsi kali ini
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bertujuan untuk meningkatkan ekonomi keluarga dan desa yang di bingkai

dalam kampung kuliner di Desa Sambungrejo.

F. Definisi Konsep
Untuk memperoleh gambaran yang lebih mudah, jelas singkat dan
mudah dimengerti mengenai judul proposal ini, maka penulis perlu
menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul tersebut sebagai
berikut :
1. Pengembangan kreativitas perempuan

Kreatifitas merupakan salah satu aspek dari kualitas manusia
yang saat ini sangat berperan penting didalam menunjang
pembangunan bangsa dan Negara Indonesia yang sedang mengalami
permasalahan-permasalahan yang kompleks, Sebab dengan kreatifitas,
manusia akan memiliki kemampuan adaptasi kreatif dan kepiawaian
yang imajinatif, sehingga manusia akan mampu mencari penyelesaian
masalah dengan cara yang baru didalam mengikuti perubahan-
perubahan yang terjadi yakni akan terus bergerak kearah kemajuan
untuk tidak hanyut dan tenggelam dalam persaingan antar bangsa dan
negara, terutama didalam era globalisasi ini.

Kreativitas merupakan suatu proses penyatuan pengetahuan dari
berbagai bidang pengalaman yang berlainan untuk menghasilkan ide-
ide yang bermanfaat dengan cara baru dan lebih baik serta mampu
merealisasikannya; dan kreativitas merupakan titik pertemuan yang

khas antara tiga atribut psikologis yaitu inteligensi, gaya kognitif, dan

11 Imam Setyabudi, “Hubungan Antara Adversiti Dan Inteligasi Dengan Kreatifitas”, Jurnal
Psikologi, Volume 9 Nomor 1, Juni 2011 ,hal. 2
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kepribadian, yang secara bersamaaan membantu memahami apa yang

melatar belakangi individu yang kreatif. 12

Pengembangan kreativitas adalah kegiatan membangkitkan
potensi dan peran aktif pada diri manusia dalam menimbukan
kekreatifitas dalam diri manusia. Di mana manusia memiliki beragam
potensi yang dimiliki oleh individu itu sendiri. Sangat di sayangkan
jika potensi tersebut tidak di manfaat. Dengan adanya potensi dan
kekreatifitas akan mendorong mereka agar lebih maju sehingga

meningkatkan martabat manusia.

Desa Sambungrejo adalah desa yang memiliki berbagai macam
potensi atau aset. Banyak masyarakat Sambungrejo yang masi
mengelu soal pekerjaan dan gaji yang tidak seberapa. Sementara itu
banyak potensi-potensi yang mereka miliki akan tetapi mereka masi
ragu dengan potensi yang mereka miliki sehingga muncul lah keluhan-
keluhan dari masyarakat. Sangat disayangkan bila potensi yang mereka
miliki tidak bisa digunakan dengan baik.

2. Penguatan ekonomi keluarga

Pertumbuhan ekonomi bisa menimbulkan efek positif dan
negatif. Positifnya, ia memberikan kontribusi terhadap peningkatan
kualitas  kehidupan dan distribusi  pendapatan.  Negatifnya,
pertumbuhan ekonomi menyebabkan munculnya konsumerisme,

kerusakan lingkungan hidup, ketidakadilan ekonomi bagi sebagian

12 |mam Setyabudi, “Hubungan Antara Adversiti Dan Inteligasi Dengan Kreatifitas”, Jurnal
Psikologi, hal. 6
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besar masyarakat miskin. Pertumbuhan ekonomi hanya terjadi jika
masyarakat mampu mengelola sumberdaya, baik barang maupun jasa,

menjadi sesuatu yang lebih bernilai. 3

Rumah tangga miskin perlu didorong untuk membentuk
kelompok yang merupakan mekanisme kelembagaan penting untuk
mengorganisir dan melaksanakan kegiatan pengembangan masyarakat
di desa. Kelompok ini kemudian dimotivasi untuk terlibat dalam
peningkatan pendapatan dengan menggunakan sumber-sumber dan

kemampuan-kemampuan mereka sendiri. 14

Pemberdayaan ekonomi pada masyarakat lemah, pada mulanya
dilakukan melalui pendekatan individual. Pendekatan individual ini
tidak memberikan hasil yang memusakan, oleh sebab itu, semenjak
tahun tahun 80 an, pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan
kelompok. Alasanya adalah akumulasi capital harus dilakukan

bersama-sama dalam wadah kelompok atau usaha bersama.

Penguatan ekonomi rakyat atau pemberdayaan masyarakat
dalam ekonomi, tidak bearti mengalienasi pengusaha besar atau
kelompok ekonomi kuat. Karena pemberdayaan memang bukan
menegasikan yang lain, tetapi give power to everybody. Pemberdayaan
masyarakat dalam bidang ekonomi adalah penguatan bersama, dimana

yang besar hanya akan berkembang kalau ada yang kecil dan

13Alamsyah, “Strategi Penguatan Good Governance Dalam Mendorong Pertumbuhan
Ekonomi Lokal Di Era Otonomi Daerah”, Jurnal Dinamika, VVol. 3, No. 6, Desember 2010, hal. 3

“Andi Nugraha, “Pengembangan Masyarakat Pembangunan Melalui Pendampingan Sosial
Dalam Konsep Pemberdayaan DI Bidang Ekonom”, Jurnal Ekonomi Moderenisasi, VVolume 5,
Nomor 2, Juni 200, hal. 126
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menengah, dan yang kecil akan berkembang kalau ada yang besar dan

menengah.

Banyaknya potensi yang dimiliki akan menjadi sebuah aset
yang besar untuk di kembangkan. Pembuatan kue tradisional adalah
suatu skill yang sangat luar biasa. Di dalam pembuatan kue tradisional
tentunya tidak sembarang orang bisa membuatnya, mereka harus
mempunyai skill yang kusus dan keterampilan. Kelompok ibu-ibu
desa Sambungrejo mereka mempunyai skill tersebut, tetapi mereka
belum bisa menggunakanya, mereka masi tidak yakin dengan skill
yang mereka miliki. Fasilitator hanya mendampingi kelompok ibi-ibu
dalam mengembangkan skill mereka sehingga bisa membuat mereka

kreatif dan inovatif.

G. Sistematika Pembahasan Skripsi

Untuk mempermudah dalam memahami tulisan skripsi ini dan agar
hasil penulis bisa terarah, pendampingan membuat sistematika dalam

skripsi ini dengan sebagai berikut:

1. Bab1: Pendahuluan
Bab ini menjelaskan tentang analisis situasi yang ada pada masyarakat
Desa Sambungrejo tentang pengembangan Kreativitas perempuan
dalam peningkatan ekonomi keluarga. Kemudian menjelaskan fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep dan

sistematika pembahasan skripsi.

SAndi Nugraha, “Pengembangan Masyarakat Pembangunan Melalui Pendampingan Sosial
Dalam Konsep Pemberdayaan DI Bidang Ekonom”, Jurnal Ekonomi Moderenisasi,hal. 125
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Bab 2 : Kajian Teoritis

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang bersangkutan dengan
penelitian. Di dalamnnya menjelaskan tentang teori pengembangan
ekonomi, pengembangan keluarga , ekonomi kreatif dan
pengembangan kreatifitas.

Bab 3 : Metode Penelitian

Didalam bab 3 menjelaskan tentang tahapan-tahapan ABCD yang
diterapkan dalam pendampingan meningkatkan kreativitas perempuan
dalam pembuatan kue tradisional di Desa Sambungrejo. Serta
menjelaskan metode dan pengertian ABCD, prinsip-prinsip, langkah-
langkah ABCD dan stakeholder serta pihak yang terkait dalam
penelitian.

Bab 4 : Profil Komunitas Damping

Bab ini menjelaskan gambaran umum tentang desa serta komunitas.
Seperti geografis, demografis, agama, pendidikan, budaya dan sosial.

Bab 5 : Proses Pendampingan

Di dalam bab ini menjelaskan tentang proses dan langkah-langkah
pendampingan. Didalam langkah-langkah pendampingan ada 5
tahapan yang di lakukan yakni inkulturasi, discovery, dream, design,

define dan destiny.

Bab 6 : Analisis Perubahan
Bab ini menjelaskan tentang analisis perubahan yang terjadi pasca
pendampingan yang di lakukan di Desa Sambungrejo.

Bab 7 : Refleksi
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Bab ini menjelaskan proses pendampingan apa yang bisa di ambil oleh
peneliti dalam mengembangkan aset yang ada di Desa Sambungrejo
untuk meningkatkan ekonomi keluarga. Selain pengalaman baru ini
juga menjelaskan tentang pelajaran dari proses pendampingan.

8. Bab 8: Penutup
Bab ini menjelaskan kesimpulan dari peneliti, serta saran-saran dan
rekomendasi.

9. Daftar pustaka
Didalam daftar pustaka berisi tentang refrensi yang bersumber dari
buku, jurnal, dan skripsi terdahulu.

10. Lampiran-lampiran
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